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ABSTRACT 
 
 

 Company X is a rock mining company. Rocks are obtained from detonating rock 
mountains, which produce rock pieces that is processed in all sizes. There are 13 
different types of detonator materials, namely Powergell, Booster 400, Booster 200, 
Ammonium nitrate, Detonating cord, Plain detonator, Safety fuse, Excel 12M 500 MS, 
Excel 18M 500 MS, TLD 17 MS, TLD 25 MS, TLD 42 MS and Emulsion. Company X 
currently uses intuition in order to organize its inventory system. This practice causes 
overstocking of detonator materials, which in turn adds up to the cost being paid by the 
company. 
 Ordering of the materials is done using fixed interval time system method with 
joint order. This method is applied because Company X only works with one supplier. 
With this method, the maximum amount of inventory for every kind of material and 
ordering interval which minimizes the inventory cost will be set. In ordering those 
materials, 5 scenarios are devised. The best scenario is the first, with a total ordering cost 
of Rp. 9.311.865.720. 
 When there is a price increase, the known price increase method is used. This 
method serves to identify the special order amount in order to optimize costs accrued. In 
2015, it is known that price increase occurs for materials Boosters 200 and 400. Savings 
after special ordering of the two materials reach Rp. 4.014.120,88. 
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ABSTRAK 
 
 

 PT X merupakanperusahaan yang bergerakdalambidangpertambanganbatu. 
Batu yang didapatkanberasaldarigunungbatu yang 
diledakkansehinggamenghasilkankepingan-kepinganbatu yang 
kemudiandiolahuntukmenghasilkanbatusesuaidenganukurannya. Terdapat 13 
buahbahanbakupeledakyang digunakanuntukmenghasilkankepinganbatuantara lain 
Powergell, Booster 400, Booster 200, Amoniumnitrat, Detonating cord, Plain detonator, 
Safety fuse, Excel 12M 500 MS, Excel 18M 500 MS, TLD 17 MS, TLD 25 MS, TLD 42 
MS danEmulsion . Padasaatini, PT X 
masihmenggunakanintuisidalammengatursistempersediaannya. Hal 
inimenyebabkanseringterjadinyapenumpukanbahanbakupeledak yang 
digunakansehinggadapatmembebanibiaya yang dikeluarkanolehperusahaan. 
 Pemesanandenganmenggunakanmetodefixed interval time systemsecarajoint 
orderdapatditerapkanpadasistempersediaan PT X karenaberasaldarisatusupplier yang 
sama. 
Metodeiniakanmenentukanbesarnyapersediaanmaksimumdarisetiapbahanbakudan 
interval pemesanan yang dapatmeminimasibiayapersediaan yang terjadi. 
Dalammelakukanpemesananbahanbaku, terdapat 5 skenariopemesanan yang diteliti. 
Hasilskenarioterbaikadalahskenariopertamadenganpemesanansecarakeseluruhanbahan
baku yang menghasilkan total biayasebesarRp. 9.311.865.720.  
 Padasaatterjadinyakenaikanharga, metode yang digunakanadalahknown price 
increase. Metodeiniakandigunakanuntukmenentukanjumlahpemesanankhusus yang 
optimum agar dapatmenghasilkanpenghematan yang optimum. Padatahun 2015, 
terjadikenaikanhargapadabahanbakuBooster 200 danBooster 400. Penghematanyang 
didapatkanolehperusahaanakibatdilakukanpemesanankhususterhadapkeduabahanbakut
ersebutsebesarRp. 4.014.120,88. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

 

 Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah dan identifikasi 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini. Selain itu pada bab ini juga 

akan menjelaskan mengenai batasan dan asumsi masalah, tujuan penelitian, 

mannfaat penelitian, serta metodologi penelitian digunakan. 

 

I.1 Latar Belakang Masalah 
 Perkembangan dunia industri menunjukkan tingkat kemajuan 

perekonomian di Indonesia. Hal ini membuat persaingan dari setiap industri 

semakin ketat. Perusahaan akan melakukan berbagai cara untuk dapat 

meminimasi jumlah biaya yang dikeluarkan sehingga dapat memaksimasi jumlah 

keuntungan yang didapatkan oleh perusahaan. Dalam mencapai keuntungan 

maksimal, perusahaan dapat melakukan beberapa upaya untuk mencapai hal 

tersebut, salah satunya dapat meningkatkan pengaturan persediaan agar 

menjadi lebih baik dan efisien. Hal yang perlu diperhatikan perusahaan dalam 

pengaturan persediaan adalah masalah inventory berupa bahan baku yang 

digunakan dalam melakukan produksi. Inventory atau persediaan pada 

perusahaan memiliki keterkaitan antara bagian produksi dengan supplier sebagai 

pihak penyedia bahan baku untuk produksi. Tersedianya bahan baku yang cukup 

merupakan sebuah faktor yang penting untuk menjamin kelancaran produksi 

yang terdapat pada perusahaan. 

 Ketersediaan bahan baku yang terlalu banyak atau ketersediaan bahan 

baku yang terlalu sedikit tidak dapat menguntungkan perusahaan. Tidak 

cukupnya suatu bahan baku dapat berakibat terhentinya produksi yang dapat 

mengakitbatkan kerugian pada perusahaan. Sebaliknya, apabila ketersediaan 

yang terdapat pada perusahaan cukup besar dapat mengakibatkan tingginya 

beban biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan guna menyimpan dan 

memelihara produk tersebut selama penyimpanan di gudang.  

 Persediaan bahan baku dapat terdiri dari berbagai jenis bahan baku 

yang digunakan dalam kebutuhan produksi. Ketersediaan bahan baku tersebut 
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sangat penting pada bagian persediaan sebelum memulai proses produksi. 

Beberapa masalah yang dihadapi adalah adanya penumpukan bahan baku yang 

terdapat pada tempat penyimpanan bahan baku yang secara tidak langsung 

dapat mempengaruhi biaya total produksi yang sudah ada. 

 PT X merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 

pertambangan batu yang berada pada daerah Tanjung Balai Karimun, 

Kepulauan Riau. Batu yang didapatkan berasal dari gunung batu yang 

diledakkan sehingga menghasilkan kepingan-kepingan batu yang kemudian 

diproses untuk menghasilkan batu sesuai dengan ukurannya. Bahan baku yang 

digunakan untuk menghasilkan kepingan batu batu tersebut berupa bahan baku 

peledak. Batu dari hasil produksi akan dikirimkan kepada para pelanggan 

kontraktor bangunan yang berada didaerah sekitar Tanjung Balai Karimun. 

Apabila permintaan batu yang dilakukan oleh pelanggan tidak tersedia, maka 

pelanggan akan mencari perusahaan lain yang menyediakan batu. Agar dapat 

memenuhi permintaan batu dengan cepat, PT X menyimpan persediaan bahan 

bakupeledak dengan jumlah yang besar sehingga menimbulkan masalah dalam 

biaya persediaan. Namun PT X menyadari bahwa dalam mengurangi jumlah 

persediaan akan menimbulkan masalah lain seperti stockout. Hal ini dapat 

menyebabkan munculnya biaya stockout yang perlu dikeluarkan oleh 

perusahaan apabila tidak dapat memenuhi permintaan konsumen namun dapat 

meminimasi biaya penyimpanan bahan baku yang sebelumnya memiliki biaya 

cukup besar. Selain itu, dalam menentukan jumlah pemesanan dan waktu 

pemesanan yang tepat merupakan hal penting agar bahan baku peledak yang 

dipesan untuk kebutuhan produksi sesuai dengan kebutuhan produksi. Hal ini 

dapat mengurangi biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan seperti biaya simpan, 

biaya pemesanan dan biaya lain yang terkait didalamnya.  

 

I.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah 
 Dengan melakukan wawancara pada pihak manager PT X, pada saat ini 

PT X belum memiliki metode persediaan yang baik dalam menentukan kuantitas 

bahan baku peledak maupun waktu pemesanan bahan baku peledak yang 

digunakan untuk kebutuhan produksi. Pemesanan bahan baku peledak yang 

dilakukan oleh perusahaan masih bersifat intuitif atau kira-kira sesuai dengan 

kebutuhan produksi ataupun minimal stock yang terdapat pada PT X. 
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Pemesanan jumlah bahan baku peledak tersebut juga dilakukan berdasarkan 

peramalan permintaan yang dilakukan oleh perusahaan untuk satu bulan dimana 

hasil peramalan permintaan tersebut juga akan digunakan sebagai peramalan 

permintaan untuk bulan-bulan selanjutnya selama 1 tahun tersebut. Metode 

pemesanan yang diterapkan oleh PT X saat ini tidak mempertimbangkan adanya 

perubahan demand yang tidak menentu. Seluruh jenis bahan baku peledak yang 

digunakan oleh perusahaan dapat dilihat pada Tabel I.1. 
Tabel I.1 Bahan Baku Peledak yang Diteliti 

No Jenis Bahan Baku Satuan No Jenis Bahan Baku Satuan 

1 Powergell Unit 8 Excel 12 M-500 MS Unit 

2 Booster 400 Unit 9 Excel 18 M-500 MS Unit 

3 Booster 200 Unit 10 TLD 17 MS Unit 

4 Ammonium Nitrat Kg 11 TLD 25 MS Unit 

5 Detonating Cord Meter 12 TLD 42 MS Unit 

6 Plain detonator Unit 13 Emulsion Kg 

7 Safety fuse Meter 
     

 Dalam melakukan pemesanan bahan baku peledak, perlu dilakukan izin 

terlebih dahulu kepada pihak yang berwenang untuk menyimpan bahan baku 

peledak tersebut. Dalam melakukan proses perizinan dibutuhkan waktu selama 6 

minggu. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, tidak terdapat 

adanya biaya izin yang diperlukan dalam melakukan proses izin pembelian 

bahan baku ini. Setelah izin telah selesai proses, selanjutnya bahan bakupeledak 

akan dilakukan pemesanan, dimana pemesanan akan datang pada saat 2hari 

setelah pemesanan dilakukan. Grafik penggunaan bahan baku peledak untuk 

kebutuhan produksi satuan unit pada periode juli 2014 hingga juni 2016 dapat 

dilihat pada Gambar I.1. 
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Gambar I.1 Penggunaan Bahan Baku Peledak (Unit) 
 Selain itu, penggunaan bahan baku peledak untuk kebutuhan produksi 

satuan kilogram pada periode juli 2014 hingga juni 2016 dapat dilihat pada 

Gambar I.2 

 
Gambar I.2 Penggunaan Bahan Baku Peledak (Kg) 

 

 Selain itu, Grafik penggunaan bahan baku peledak untuk kebutuhan 

produksi satuan meter pada periode juni 2014 hingga juli 2016 dapat dilihat pada 

Gambar I.3. 

 

 
Gambar I.3 Penggunaan Bahan Baku Peledak (Meter) 

 

 Ketidakpastian permintaan konsumen dan leadtime pemesanan yang 

cukup lama, dan tidak adanya pengelolaan persediaan yang tepat dapat 

menyebabkan terjadinya stock out atau tidak tersedianya bahan baku peledak 

yang diperlukan dalam kebutuhan produksi dan overstock akibat jumlah 

0

10000

20000

30000

40000

50000

60000

70000

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23

Ju
m

la
h 

Pe
ng

gu
na

an

Bulan

Ammonium Nitrat

Emulsion

16

64

256

1024

4096

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23

Ju
m

la
h 

Pe
ng

gu
na

an

Bulan

Detonating Cord

Safety fuse

I-4 



BAB I PENDAHULUAN 
 

pemesanan bahan baku peledak yang terlalu banyak. Grafik persediaan pada 

periode Juni 2014 hingga Juli 2016 untuk jenis bahan bakupowergell yang 

digunakan dalam proses produksi dapat dilihat pada Gambar I.4. 

 

 
Gambar I.4 Persediaan Power Gel 

  

 Pada Gambar I.4 dapat dilihat bahwa PT. X memiliki 

persediaanpowergell cukup tinggi. Hal ini juga berlaku pada persediaan bahan 

baku lainnya. Nilai minimum stock pada setiap bahan baku peledak ditentukan 

berdasarkan perhitungan dua kali dari hasil peramalan permintaan yang 

didapatkan. Dengan mengetahui adanya penumpukan bahan baku yang tinggi, 

perusahaan perlu melakukan pengendalian persediaan agar dapat menentukan 

tingkat persediaan maksimum yang dimiliki oleh masing-masing bahan baku. 

Pada penelitian ini, pengendalian persediaan dilakukan dengan menggunakan 

metode pengendalian persediaan yang ada untuk memperbaiki sistem 

persediaan dan mengurangi total biaya yang dikeluarkan oleh PT. X. 

Berdasarkan jenis bahan baku peledak yang terdapat pada Tabel 1 yang 

memiliki leadtime yang sama karena dipesan dari satu supplier yang sama, maka 

metode yang cocok digunakan untuk pengendalian sistem persediaan pada PT. 

X adalah Fixed Order Interval Systems (Metode T). Selain itu, metode 

pengendalian persediaan yang ada memungkinkan untuk dilakukan sekali 

pemesanan untuk beberapa jenis bahan baku peledak atau joint order guna 

meminimasi biaya pemesanan yang dilakukan oleh PT. X. Penentuan metode ini 

dikarenakan biaya yang diperlukan untuk melakukan pemeriksaan persediaan 
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dari masing-masing bahan bakucukup tinggi sehingga metode T cocok untuk 

diterapkan kepada perusahaan. 

 Pada tahun 2015, terjadi kenaikan harga bahan baku peledak yang 

diberikan oleh supplier. Pada saat ini, perusahaan memesan bahan baku 

peledak tanpa mempertimbangkan biaya tambahan. Pemesanan yang dilakukan 

masih bersifat intusi atau perkiraan saja sehingga tidak memberikan keuntungan 

maksimal bagi perusahaan. Untuk mengatasi adanya kenaikan harga bahan 

baku peledak pada masa yang akan datang, dapat digunakan metode known 

price increase untuk menentukan jumlah pemesanan bahan baku peledak yang 

tepat agar dapat meminimasi total biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Oleh 

karena itu, dibutuhkan suatu sistem pengendalian persediaan pada PT X agar 

kebutuhan produksi dapat terpenuhi dengan tepat dengan total biaya yang 

minimum dan memperhatikan pula bila terjadi kenaikan harga. 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka didapatkan 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana sistem persediaan dengan menggunakan metode fixed 

order interval yang dapat meminimasi expected total cost pada PTX ? 

2. Bagaimana kebijakan PTX jika mengetahui adanya kenaikan harga 

bahan baku peledak pada masa yang akan datang ? 

3. Bagaimana perbandingan sistem persediaan awal dengan sistem 

persediaan usulan yang diberikan pada PTX ? 

 

I.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi 
 Agar pembahasan masalah lebih terfokus pada permasalahan yang ada 

maka batasan – batasan masalah yang digunakan dalam melakukan penelitian 

ini adalah : 

1. Data bahan baku peledak yang digunakan adalah data Juni 2014 

sampai Juni 2016. 

2. Penelitian hanya dilakukan pada bagian pemesanan dan inventory, tidak 

sampai pada bagian tahap produksi dan tahap selanjutnya. 

 Selain pembatasan masalah, terdapat asumsi yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu : 

1. Supplier dapat memenuhi kapasitas pemesanan bahan baku yang 

dipesan. 
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2. Tidak memperhitungan adanya inflasi yang terjadi. 

3. Pola permintaan bahan baku peledak yang akan datang mengikuti pola 

permintaan pada tahun 2015 hingga tahun 2016. 

 

I.4 Tujuan Penelitian 
 Penelitian yang dilakukan guna mencapai beberapa tujuan sebagai 

berikut : 

1. Mengetahui waktu dan jumlah pemesanan yang tepat dengan 

menggunakan metode fixed order interval untuk meminimasi expected 

total cost. 

2. Mengetahui kebijakan yang tepat saat terjadi kenaikan harga bahan 

baku peledak yang diberikan oleh supplier. 

3. Mengetahui perbandingan antara sistem persediaan sekarang dengan 

sistem persediaan yang diusulkan. 

 

I.5 Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberi manfaat bagi 

pihak perusahaan, pihak penulis dan pembaca. Berikut ini merupakan manfaat 

penelitian yang dilakukan. 

1. Bagi pihak perusahaan 

a. Mengetahuipengelolaan persediaan produk yang baik bagi PT X. 

b. Mengetahui kebijakan yang tepat saat terjadi kenaikan harga bahan 

baku peledak pada sistem persediaan PT. X. 

2. Bagi penulis 

a. Dapat mengimplementasikan teori dan ilmu yang telah diperoleh 

selama perkuliahan. 

b. Mengembangkan kemampuan identifikasi, analisis dan pemecahan 

masalah selama penelitian. 

3. Bagi pembaca 

a. Memperoleh pengetahuan lebih dalam mengenai manajemen 

persediaan. 

b. Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya yang sejenis. 
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I.6   Metodologi Penelitian 
 Pada subbab ini akan dijelaskan metodologi yang digunakan dalam 

penelitian pada PT X. Metodologi penelitian dapat dilihat pada Gambar I.5 

Langkah-langkah metodologi penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Penentuan Topik Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan berdasarkan ketertarikan peneliti dengan 

topik manajemen persediaan. 

2. Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan ini bertujuan untuk mendapatkan berbagai informasi-

informasi mengenai PT X dan masalah-masalah yang dihadapi oleh PT 

X. Studi pendahuluan ini dilakukan dengan dua cara yaitu wawancara 

langsung dengan pengelola PT X dan melakukan pengamatan secara 

langsung. 

 

Penentuan Topik Penelitian

Studi Pendahuluan

Identifikasi dan Perumusan 
Masalah

Pembatasan Masalah dan Asumsi

Studi Literatur

Pengumpulan Data :
Data Demand Juli 2014 – Juni 2016 

dan biaya-biaya

A
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Gambar I.5 Metodologi Penelitian 

Pengolahan Data :
1. Probability Test pada data bahan 

baku
2. Penentuan nilai T dan R
3. Perhitungan total biaya

Perbandingan Sistem Sekarang 
dengan Sistem Usulan

Analisis

Kesimpulan dan Saran

A

 
Gambar I.5 Metodologi Penelitian 

 

3. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan, disusun 

identifikasi masalah yang menjadi dasar pada penelitian dan perumusan 

masalah yang akan diselesaikan sesuai dengan topik persediaan. 

4. Pembatasan Masalah dan Asumsi 

Pembatasan masalah dan asumsi dilakukan agar masalah yang diteliti 

tidak terlalu luas sehingga dapat membantu peneliti lebih terfokus dalam 

melakukan penelitian. 

5. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan tujuan dari penelitian yang dilakukan dan 

memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi oleh PT X. 

6. Studi Literatur 

Setelah menetapkan masalah yang akan dibahas dan diteliti, 

selanjutnya dilakukan studi literatur dengan mencari dan membaca serta 

mempelajari buku-buku referensi yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti. 
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7. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

data pengamatan dari penggunaan bahan baku pada PT X dalam 

rentang waktu Juli 2014 – Juni 2016, leadtime dan biaya-biaya terkait. 

8. Pengolahan Data 

Pengolahan data merupakan proses penyelesaian masalah yang 

dihadapi oleh PT X. Terdapat beberapa langkah dalam melakukan 

pengolahan data yakni melakukan normality test data permintaan bahan 

baku, penentuan nilai T dan R, perhitungan total biaya dan 

perbandingan sistem sekarang dengan sistem usulan. 

9. Analisis 

Pada tahap ini akan dilakukan analisis mengenai alasan dari proses 

perhitungan pada pengolahan data. 

10. Kesimpulan dan Saran 

Pada tahap akhir, analisis yang didapatkan digunakan untuk menarik 

suatu kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. Selain itu, terdapat 

juga saran-saran bagi perusahaan. 

 

I.7 Sistematika Penulisan 
 Sistematika penulisan skripsi ini menggunakan sistematika penulisan 

laporan yang terbagi menjadi lima bab. Penjelasan mengenai isi dari masing-

masing bab adalah sebagai berikut. 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pertama adalah bab yang menjelaskan mengenai gambaran awal dalam 

penelitian yang dilakukan. Gambaran awal atau pendahuluan pada bab ini berisi 

latar belakang mengenai permasalahan yang terdapat pada perusahaan, 

identifikasi dan perumusan dari masalah, pembatasan serta asumsi penelitian, 

manfaat penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.  

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
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Bab ini berisi mengenai dasar-dasar teori yang digunakan sebagai alat bantu 

dalam menyelesaikan permasalahan. Dasar teori tersebut dijadikan sebagai 

pedoman untuk menjawab permasalahan yang dihadapi selama penelitian. 

BAB III PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Pada bab ini berisi mengenai data apa saja yang dibutuhkan selama penelitian. 

Data tersebut diolah sedemikian rupa untuk menghasilkan solusi yang sesuai. 

 

BAB IV ANALISIS 

Bab keempat menjelaskan mengenai alasan-alasan dalam menggunakan 

metode terkait dalam melakukan pengolahan data, serta menjabarkan hasil yang 

ditunjukan oleh pengolahan data yang telah dilakukan. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab kelima berisi mengenai kesimpulan yang ditarik dari penelitian yang sudah 

dilakukan. Selain itu, diberikan juga saran untuk perusahaan dalam 

menyelesaikan masalah terkait. 
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